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ABSTRAK

Produksi Air Susu Ibu (ASI) dapat terganggu akibat kurang optimalnya pembentukan hormon
oksitosin. Pijat oksitosin merupakan suatu tindakan pemijatan dalam mengatasi masalah produksi
ASI yang kurang lancar. Pijat oksitosin dapat dilakukan pada tulang belakang sampai tulang
vertebra kelima-keenam dan merupakan suatu cara untuk meningkatkan produksi hormon prolaktin
dan oksitosin setelah melahirkan yang bertujuan meningkatkan kerja saraf parasimpatis dalam
merangsang hipofise posterior. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu
menyusui tentang pijat oksitosin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, pengambilan sampel
secara non probability sampling menggunakan teknik accindental sampling dengan jumlah 40
sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi, dan pengumpulan data menggunakan kuesioner
pengetahuan tentang pijat oksitosin. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data berupa tingkat
pengetahuan baik (65,0%), cukup (15,0%), kurang (20,0%). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
sebagian besar ibu menyusui di puskesmas Karang Rejo kota Tarakan memiliki pengetahuan yang
baik terkait pijat oksitosin.

Kata kunci: Ibu, menyusui, pijat, oksitosin

ABSTRACT

Production of breast milk can be disrupted by the influence of less than the optimal formation
of the hormone oxytocin. Oxytocin massage is a massage action in overcoming the problem of
substandard milk production. Oxytocin massage can be done on the spine to the fifth-sixth vertebrae
and is a way to increase the production of the hormones prolactin and oxytocin after childbirth which
aims to increase the work of the parasympathetic nerves in stimulating the posterior pituitary. The
purpose of this study was to describe the knowledge of breastfeeding mothers about oxytocin
massage. This study used a descriptive method, sampling using non-probability sampling using
accidental sampling technique with a total of 40 samples according to the inclusion and exclusion
criteria, and collecting data using a knowledge questionnaire about oxytocin massage. Based on the
results of the study, data were obtained in the form of a good level of knowledge (65.0%), sufficient
(15.0%), and less (20.0%). The conclusion of this study shows that most breastfeeding mothers at the
Karang Rejo Health Center in Tarakan City have good knowledge regarding oxytocin massage.
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PENDAHULUAN

Pijat oksitosin merupakan suatu tindakan pemijatan dalam mengatasi masalah produksi Air
Susu Ibu (ASI) yang kurang lancar. Pijat oksitosin dapat dilakukan pada tulang belakang sampai
tulang vertebra kelima-keenam dan merupakan suatu cara untuk meningkatkan produksi hormon
prolaktin dan oksitosin sesudah melahirkan yang bertujuan meningkatkan kerja saraf parasimpatis
dalam merangsang hipofise posterior. Pijatan pada vertebra, neurotransmitter akan merangsang
medulla oblongata untuk mengirim sinyal ke hypothalamus di hipofise posterior untuk mengeluarkan
hormon oksitosin sehingga merangsang payudara untuk memancarkan proses pengeluaran ASI*.

Air Susu Ibu ialah salah satu sumber zat makan bagi bayi khususnya diusia 0-6 bulan. ASI
memiliki banyak kandungan nutrisi, zat kekebalan tubuh, hormon, pertumbuhan anti energi serta anti
inflamasi dan juga memiliki kandungan asam lemak tak jenuh rantai panjang (LCPUFAS) seperti
DHA dan Arachinoid Acid (AA) yang memiliki zat yang bergizi ideal untuk pertumbuhan otak bayi
yang belum matur?. Penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa salahsatu penyebab kejadian
kurang gizi dan terjadi masalah dalam hambatan tumbuh kembang pada anak usia balita memiliki
hubungan dengan rendahnya pemberian ASI. Pemberian ASI dilakukan selama usia 6 bulan dengan
tidak ada pemberian makanan tambahan, hal tersebut karena cukup dengan ASI mampu memenuhi
nutrisi dalam tahap pertumbuhan?,

World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, sudah menyatakan ASI sebagai bahan
makan pokok bagi bayi baru lahir diusia 0-6 bulan. Hal tersebut didukung berdasarkan catatan dari
beberapa negara yang memiliki penghasilan rendah dan menengah, menyatakan bahwa hanya 37%
anak di bawah usia 6 bulan diberikan ASI secara eksklusif termasuk di negara Indonesia®.

Cakupan pemberian ASI eksklusif di seluruh dunia pada bayi berkisar 41%°, dan target WHO
dalam pemberian ASI eksklusif sebesar 80%°®. Di Indonesia sendiri jumlah cakupan pemberian
ASI eksklusif sebesar 55,7% dan di Kalimantan Utara berjumlah 76,98%’. Menurut WHO
didapatkan sekitar 57% bayi baru lahir di seluruh dunia mendapatkan susu formula pada satu jam
pertama kelahiran®. Menurut Studi Sigma Research menunjukkan 61,1% orang tua memilih susu
formula sebagai alternatif untuk menggantikan pemberian ASI®.

ASI memiliki peran dalam memenuhi kecukupan nutrisi dan meningkatkan sistem kekebalan
tubuh bayi, serta menjadi pokok utama dalam proses tumbuh kembang dari segi kognitif, perilaku
dan motorik®. Manfaat pemberian ASI bukan hanya pada bayi, tetapi bermanfaat juga pada orang
tua karena dapat membantu dalam proses involusi uteri dan memungkinkan untuk menurunkan laju

adenocorticotropin hormon (ACTH) yang dapat meningkatan sekresi dan produksi ASI*,
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Salah satu masalah yang memicu proses pemberian ASI adalah ASI tidak menetes atau hanya
sedikit produksinya. Kondisi tersebut dapat terjadi karena adanya pengaruh kurangnya rangsangan
untuk dapat mengaktifkan kerja hormon oksitosin yang diproduksi kelenjar pituitary posterior'!,
Salah satu tindakan yang dapat dipraktekkan untuk memperlancar pengeluaran ASI yaitu dengan pijat
oksitosin yang dilakukan pada area tulang belakang vertebrae sampai tulang costae kelima-keenam.
Tindakan pijat oksitosin ini, selain berfungsi untuk meningkatkan produksi ASI juga memilik
manfaat pada ibu, yaitu memberikan rasa nyaman*?.

Tindakan dalam melakukan pijat oksitosin belum banyak diketahui oleh ibu nifas dan ibu
menyusui. Kurangnya pengetahuan ibu terkait hal ini merupakan faktor penting yang harus ditangani
untuk pemberian ASI eksklusif pada bayi*3. Ibu dengan kondisi nifas kurang mengetahui mengenai
pijat laktasi sebanyak 86% (30 responden), namun dari penelitian lainnya menunjukkan tingkat
pengetahuan ibu dengan kondisi nifas tentang pijat oxytocin pada kategori cukup (48,3%).

Berdasarkan dari data dan beberapa hasil penelitian yang didapatkan menjadi salah satu acuan
dalam melakukan penelitian di puskesmas Karang Rejo, dengan mengetahui gambaran pengetahuan

ibu menyusui terhadap pijat oksitosin di puskesmas Karang Rejo kota Tarakan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah ibu menyusui di
puskesmas Karang Rejo kota Tarakan dengan jumlah 300 selama 3 bulan terakhir. Penarikan sampel
dilakukan secara tidak acak non probability sampling yaitu dengan teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel dan menggunakan teknik accidental sampling untuk menentukan
sampel. Sampel penelitian memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi sebanyak 40 responden.
Prosedur pengumpulan data dimulai dengan memberikan formulir yang berkaitan dengan catatan
lembar persetujuan, selanjutnya memberikan formulir data pengisian Kriteria responden, dan
mlanjutkan dengan pengisian kuesioner. Teknik analisa data dalam penelitian yaitu menganalisis
hasil univariat yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, ukuran penyebaran dan nilai rata-

rata dengan komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Semua data yang terdapat dalam penelitian ini merupakan data utama yang dikumpulkan

menggunakan kuesioner.
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Tabel 1. Analisis karakteristik responden

Karakteristik Jumlah Persentase
responden responden (n) (%)
Usia
<20 tahun 4 10,0
20-35 tahun 31 775
>35 tahun 5 12,5
Total 40 100,0
Pekerjaan
Tidak 37 92,5
bekerj_a 3 75
Bekerja '
Total 40 100,0
Paritas
Primipara 25 62,5
Multipara 15 37,5
Total 40 100,0
Pengetahuan
Baik 26 65,0
Cukup 6 15,0
Kurang 8 20,0
Total 40 100,0

Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia
ialah usia <20 tahun sebanyak 4 (10,0%), selanjutnya pada usia 20-35 tahun sebanyak 31 (77,5%),
dan pada usia <35 tahun sebanyak 5 (12,5%) responden. Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan didapatkan hasil yaitu tidak bekerja sebanyak 37 (92,5%), dan bekerja sebanyak 3
(7,5%) responden. Karakteristik responden berdasarkan dengan paritas didapatkan hasil primipara
sebanyak 25 (62,5%), dan paritas multipara sebanyak 15 (37,5%) responden. Karakteristik responden
berdasarkan pengetahuan didapatkan hasil yaitu pengetahuan baik sebanyak 26 (65,0%), pengetahuan
cukup sebanyak 6 (15,0%), dan pengetahuan kurang sebanyak 8 (20,0%) responden.

PEMBAHASAN
Deskripsi responden
Usia

Usia merupakan masa kehidupan yang mempunyai tingkat produktivitas bagi setiap individu®®.
Kondisi tersebut terjadi sebagai bukti bahwa semakin bertambah usia maka akan semakin dewasa
pula pola pikir seseorang. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan di puskesmas Karang Rejo,
sebagian besar menunjukkan usia tertinggi ibu menyusui 20-35 tahun dengan jumlah sampel 31
(77,5%) responden. Penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu, yaitu responden ibu menyusui

terbanyak pada usia 20-35 tahun®®.
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Status pekerjaan

Pekerjaan merupakan salah satu cara dalam mempertahankan kehidupan dari pada sekedar
mencari nafkah, selain itu pekerjaan juga mengarahkan pada pentingnya suatu kegiatan, waktu, dan
tenaga yang dihabiskan, untuk memperoleh imbalan®’. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan
di puskesmas Karang Rejo menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak memiliki pekerjaan d
sebanyak 37 (92,5%) responden, hal tersebut terjadi dikarenakan biasanya ibu yang sedang menyusui
merasa kesulitan dalam membagi waktu. Penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu, yaitu
responden ibu menyusui terbanyak tidak bekerja®®.

Paritas

Prevalensi menyusui ekslusif meningkat dengan bertambahnya jumlah anak. Hal ini
dikarenakan ibu multipara telah mempunyai proporsi produksi serta pengalaman dalam pemberian
ASI yang lebih banyak dari pada ibu primipara. Namun hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian
yang didapatkan di puskesmas Karang Rejo, dengan hasil yang tertinggi mayoritas ibu primipara
dengan jumlah sampel 25 (62,5%) responden. Penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu, yaitu
responden ibu menyusui terbanyak adalah primipara?.

Tingkat pengetahuan

Pengetahuan merupakan segenap informasi yang diketahui seseorang berkenaan dengan sesuatu
objek!®. Pada dasarnya pengetahuan yang dimiliki seseorang akan berkembang seiring berjalannya
waktu yang dilalui. Dengan adanya pengetahuan dapat mempermudah dalam melakukan komunikasi
dalam kehidupan bersama, karena ilmu dapat melalui bahasa maupun suatu kegiatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan di puskesmas Karang Rejo, menunjukkan
sebagian besar ibu menyusui berpengetahuan baik 26 (65,0%) responden. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ibu dengan kondisi nifas memiliki tingkat
pengetahuan baik terkait pijat oksitosin?®. Pengetahuan yang baik dihasilkan dari banyaknya sumber
informasi yang diterima oleh ibu, seperti mengikuti penyuluhan atau pendidikan kesehatan yang
diberikan oleh tenaga kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada ibu menyusui di puskesmas Karang Rejo
kota Tarakan, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pengetahuan tentang pijat oksitosin ibu
menyusui di Puskesmas Karang Rejo Kota Tarakan adalah baik.

Saran untuk peningkatan kualitas penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam penelitian dilakukan

edukasi dan demostrasi tentang pijat oksitosin.
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